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ANDRAGOGI DALAM SURAH AL-KAHFI
A. Histori Surah Al-Kahfi

Kelompok ayat-ayat ini menguraikan suatu kisah menyangkut Nabi
Musa as, dengan seorang hamba Allah yang saleh . Banyak hal yang tidak
disebut secara jelas dalam ayat ini, seperti siapa hamba Allah yang saleh itu,

dimana pertemuan mereka, dan kapan terjadinya.

Sebelum menguraikan kandungan pesan dan kesan yang ditarik dari
ayat-ayat kisah ini, terlebih dahulu kita merujuk pada sekian ulama’ untuk

menemukan keserasian ayat-ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya.

Thahir Ibnu Asyur menilai kisah yang terhimpun dalam ayat-ayat ini
sangat serasi dengan kisah Adam as dan godaan iblis. Kalau dikisah tersebut
iblis enggan mengakui keistimewaan dan keutamaan Adam as, sikap iblis
tersebut ddidorong kedengkian dan keangkuhannya, maka kisah ini pengakuan

nabi musa terhadap keutamaan seorang hamba Allah yang saleh.

Thabathaba’i menilai bahwa kumpulan ayat-ayat ini merupakan kisah
keempat yang merupakan perintah bersabar melaksanakan dakwah pada awal
surah ini. Ulama’ ini menjelaskan bahwa setiap yang bersifat lahiriyah pasti
adapula sisi bathiniyahnya. Dengan demikian, pemaparan dan peringatan
yang dikandung oleh ayat-ayat yang menguraikan kisah Nabi Musa dengan

hamba Allah yang saleh itu bertujuan mengisyaratkan bahwa kejadian dan

! Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 8, 87
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peristiwa yang berjalan sebagaimana terlihat, memiliki takwil yakni ada
makna lain yang tersurat. Makna tersebut akan nampak apabila tiba

waktunya.’

Al-Biga’i yang dikutip oleh Quraish Shihab menyimpulkan bahwa
ayat-ayat yang lalu berbicara tetntang kebangkitan menuju akhirat yang
dibuktikan dengan menyebut peristiwa yang berkaitan dengannnya. Lalu
dikemukakan beberapa tamsil dan aneka argumentasi dan diakhiri dengan
pernyataan bahwa Alllah mennagguhkansanksi kedurhakaan, begitu juga
ganjaran kerena semua itu ada waktu dan kadarnya. Setelah itu baru disusul
dengan kisah Nabi Musa as, dalam kisah tersebut diuraikan *bagaimana Nabi
Musa as berusaha menemui hanba Allah yang saleh dengan menjadikan ikan
yang mati bisa hidup kembali dan melompat ke air, sebagai indikator
pertemuan mereka. Seandainya Allah berkehendak, bisa saja pertemuan itu
diadakan dengan mudah tanpa menentukan tempat pertemuan yang jauh. Akan
tetapi tidak demikian yang terjadi. Hal tersebut untuk membuktikan bahwa

tidak semua peristiwa dapat dijadikan tanpa proses dan waktu.

Disisi lain, kehidupan kembali ikan itu, juga berkaitan dengan
kebangkitan setelah kematian yang telah dijelaskan pada ayat yang lalu. Kisah
ini mengajarkan bahwa barang siapa yang telah terbukti kedalaman ilmu dan
keutamaannya maka dia tidak boleh dibantah kecuali oleh mereka yang
memiliki pengetahuan yang pasti dari tuhan, dan dia tidak boleh juga diuji.

Kisah ini juga mengandung kecaman terhadap perbantahan atau diskusi yang

2 1bid,88
% ibid
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tanpa dasar serta mengharuskan siapapun untuk tunduk kepada kebenaran jika
telah dijelaskan lagi terbukti. Tuntunan-tuntunan itu berkaitan dengan sifat-
sifat buruk kaum musyrikin yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu. Disisi
lain kisah ini juga mengandung pelajaran agar tidak enggan duduk bersama
fakir miskin. Lihatlah bagaimana musa Nabi dan Rasul yang memperoleh
kemuliaan berbicara dengan Allah, ia tidak enggan belajar dari seorang hamba

Allah.

. Al-Asbab Al-Nuzul

Al-Asbab Al-Nuzul surah al-Kahfi ayat 60-82 yaitu mengandung
kecaman kepada orang-orang yahudi yang mengusulkan kepada kaum
musyrikin makkah untuk mengajukan aneka pertanyaan kepada Nabi
Muhammad sambil menyatakan, “kalau dia tidak dapat menjawab maka dia
bukan Nabi.” Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa Nabi Musa as. Yang
diakui kenabiannya oleh Bani Israil tidak mengetahui semua persoalan,

buktinya adalah kisah ini.

Kisah yang dipaparkan oleh Al-quran ini tidak menyebut bagaimana
awalnya boleh jadi karena tidak terlalu banyak pesan yang perlu disampaikan
atau dikandung oleh awal kisahnya. Disisi lain, hal tersebut merupakan salah
satu cara untuk menimbulkan naluri ingin tahu yang menjadi unsur gaya tarik
bagi sebuah kisah. Tetapi, walau al-Quran tidak menyinggungnya, Rasul

SAW. Telah menjelaskannya.

Iman Bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi Ibnu Abbas ra.

Bahwa sahabat Nabi saw. Yang lain, Ubay Ibnu Ka’ab ra., berkata bahwa dia
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mendengar Rasulullah bersabda, “sesungguhnya Musa tampil berkhotbah
didepan Bani Israil, lalu dia ditanya, ‘“siapakah orang yang paling dalam
ilmunya?” Musa menjawab, saya. Allah mengecamnya karena dia tidak
mengembalikan pengetahuan tentang hal tersebut kepada Allah. Lalu Allah
mewahyukan kepadanya bahwa : “Aku mempunyai seorang hamba yang
berada dipertemuan dua laut. Dia lebih mengetahui dari pada engkau.” Nabi
Musa bertanya, “Tuhan, bagaimana aku dapat bertemu dengannya?” Allah
berfirman, Ambillah seekor ikan, lalu tempatkan ia di wadah yang terbuat dari
daun kurma lalu di tempat mana engkau kehilangan ikan itu, maka disanalah

dia>.*
C. Tafsir Surah Al-Kahfi

<
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Dan (Ingatlah) ketika Musa Berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau Aku
akan berjalan sampai bertahun-tahun".Maka tatkala mereka sampai ke
pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu
melompat mengambil jalannya ke laut itu.>.

Yang dimaksud muridnya Nabi Musa yaitu Yusya’ Bin Nun, dia jadi
pengikut Nabi Musa, melayani Nabi Musa serta menuntut ilmu pada Nabi

Musa. Pertemuan dua buah laut yaitu laut Rum dan laut Paris, berjalan

* ibid
> Departemen agama, 302
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bertahun-tahun, yakni berkelana sampai jarak tempuh yang lama.( tafsir

jalalain ) ®

Kata % pada mulanya bermakna remaja akan tetapi dalam ayat ini
digunakan dalam arti pembantu. Masyarakat jahiliyah menamakan budak pria
mereka dengan sebutan ‘abd. Rasul SAW. melarang penggunaan istilah itu
dan mengajarkan agar menamai mereka fata. Yang dimaksud faza Musa dalam
ayat ini menurut banyak ulama adalah Yusya’ Ibnu Nun ada juga yang
berpendapat bahwa dia adalah keponakan Nabi Musa as. Yusya’ adalah salah
seorang dari dua belas orang yang diutus mata-matai penduduk Kan’an di
daerah Halab (Aleppo di Syiria sekarang) serta Hebron (di Palestina) menurut
Thahir Ibnu Asyur, dia lahir sekitar 1463 SM, dan meninggal sekitar 1353

SM. Dalam usia sekitar 110 tahun.’

Ayat ini tidak menjelaskan dimana cx~d eae . Sementara ulama
berpendapat bahwa ia di Afrika (Tunis sekarang). Sayyid Qutub menguatkan
pendapat yang menyatakan bahwa ia adalah laut merah dan laut putih. Sedang
tempat pertemuan itu adalah di Danau At-Timsah dan Danau Al-Murrah, yang
kini menjadi wilayah Mesir atau pada pertemuan antara Teluk Agabah dan
Suez di laut Merah. Ibn ‘Asyur menekankan bahwa tidaklah wajar menduga

ada tempat lain bagi pertemuan tersebut kecuali di Palestina. Kemungkinan

® Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Al-Mahalli, Jalaluddin Badurrahman Bin Abu Bakar, tafsir
jalallain,(Surabaya : Al-Hidayah, Tanpa Tahun) 227
” Quraish Shihab, 89
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besar, tulisannya itu di Buhairah Thabariyah yang dinamai juga oleh orang-

orang Isra’il Bahr al-Jalil.®

Kata L~ ada yang berpendapat bahwa kata tersebut bermakna setahun,
ada juga yang berkata tujuh puluh tahun atau delapan puluh tahun atau lebih,
atau sepanjang masa. Bentuk jamaknya adalah &) apapun maknanya, yang
jelas ucapan Nabi Musa di atas menunjukkkan tekadnya yang demikian kuat

untuk bertemu dan belajar pada hamba Allah yang shaleh itu.’

Alangkah serasinya penetapan waktu dan tempat pertemuan kedua
tokoh itu dengan pertemuan dua laut, yakni laut air dan laut ilmu, dan dengan
berbekal ikan yang juga dinamai oleh al-Quran Nun serta Digunakannya untuk
bersumpah bersama dengan pena dan apa yang di tulisnya. QS. Nun/al-Qalam.

1-2. Demikian kurang lebih pendapat al-Biga’i'°, yaitu :

2=

(50 0y b5 3y Sl e Dyazs U BT
Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, Berkat nikmat Tuhanmu kamu
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila®*.
Nun ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian
dari surat-surat Al Quran seperti: A/if lam mim, Alif lam ra, Alif lam mim
shad dan sebagainya. Diantara ahli-ahli tafsir ada yang menyerahkan
pengertiannya kepada Allah Karena dipandang termasuk ayat-ayat

mutasyaabihaat, dan ada pula yang menafsirkannya.

% Ibid

° Ibid, 90

ibid

" Departemen agama, 331
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Pendapat ulama berbeda-beda tentang makna s~ ada yang
berpendapat bahwa pembantu Nabi Musa as. Itu lupa membawanya setelah
mereka beristirahat di suatu tempat, dan Nabi Musa lupa mengingatkan
pembantunya. Ada juga yang berpendapat bahwa pembantunya itu lupa

menceritakan ihwal ikan yang di lihatnya mencebur ke laut.

Kata L~ di ambil dari kata «_~ yang pada mulanya berarti lubang
atau jurang yang sangat dalam di bawah tanah. Ada yang memahaminya
bahwa ikan itu menghilang dari pandangan sebagaimana seorang pejalan yang
masuk ke jurang atau lubang terowongan sehingga tidak dapat terlihat lagi.
Ada juga yang memahaminya dalam arti supra rasional, yakni bahwa air
dimana ikan itu berjalan terbelah sehingga membuat semacam terowongan,
lalu Nabi Musa mengikuti jalan itu dan bertemu dengan hamba Allah yang
dicarinya di tengah pulau di laut itu. Pendapat ini antara lain dikemukakan
oleh Ibn ‘Asyur, tetapi ditolak oleh sekian banyak ulama yang cenderung
memahami pertemuan kedua tokoh tersebut terjadi di pantai.'?

Dalam melaksanakan pembelajaran, seseorang membutuhkan waktu
yang lama untuk menemukan ilmu yang ia cari, oleh karena itu, diperlukan
bekal atau biaya dalam belajar. Seperti yang tercantum dalam surah al-Kahfi
ayat 62, yaitu :

7 Ul 1 G el e sl 36 GE108 Gols 2ia) J6 153le LoD

Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada

muridnya: "Bawalah kemari makanan Kkita; Sesungguhnya kita Telah

merasa letih Karena perjalanan kita ini".*

' Ibid, 302
BDepartemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah 302



Kata “ghada’ana “ mengisyaratkan bahwa Nabi Musa membawa
bekal/makanan dalam pencarian hamba Allah untuk mencari ilmu sesuai

dengan perintah Allah SWT.

Dalam ayat selanjutnya dijelaskan bahwa pembantunya Nabi Musa

lupa tentang ikan tersebut, ayat tersebut sebagai berikut :
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Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat
berlindung di batu tadi, Maka Sesungguhnya Aku lupa (menceritakan
tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan Aku untuk
menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut
dengan cara yang aneh sekali". Musa berkata: "ltulah (tempat) yang kita
cari”. lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.'*

Hal yang menarik dalam pembahasan ini adalah adanya beberapa

penafsiran tentang hilangnya ikan tersebut yaitu :

1. Dari ucapan Nabi Musa dalam ayat tersebut tidak ditemukan petunjuk
yang kuat tentang hidupnya ikan dan melompatnya ia ke laut, boleh
jadi juga sewaktu mereka beristirahat di batu, pembantunya
meletakkan bekal makanan termasuk ikan tersebut di atas batu itu
lalu dia lupa mengambilnya atau tersenggol sehingga ia terjatuh dan

dibawa arus ke tengah laut.™

% 1bid,

5 Imam Ibnu Jarir At-Athabari, Tafsir At-Thabari juz 5, ( Libanon : Dar al-Kutb, 2009 ),249
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2. Nabi musa heran karena adanya bekas putaran ikan di laut, maka di
tempat putaran ikan tersebut terdapat Nabi Khidir yakni orang shaleh
yang dicari oleh Nabi Musa.'®

3. Nabi Musa dan pembantunya heran karena ikan tersebut berjalan.*’
Dalam ayat tersebut, pembantu Nabi Musa lupa dan
mempermasalahkan setan, karena dia merasa sudah memperhatikan
pesan gurunya. Apalagi jika ihwal ikan tersebut sangat ajaib , maka
tentu dia seharusnya ingat dan menyampaikan ihwalnya, atau
kalaupun ihwal ikan itu tidak ajaib, maka paling tidak ia adalah bekal
yang sangat berharga, yang semestinya disampaikan bila hilang.
Namun demikian, ia dilupakannnya sama sekali, padahal perhatiannya
sudah demikian besar. Ini berarti pasti syetan bermaksud
membatalkan tekad Nabi Musa untuk pertemuan itu atau

mengacaukannya. '8
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Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba
kami, yang Telah kami berikan kepadanya rahmat dari sisi kami, dan
yang Telah kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.*

Menurut ahli tafsir, hamba di sini ialah Khidhir, namanya yaitu

Balyan bin Malkan, dan yang dimaksud dengan rahmat di sini ialah wahyu

1% Muhammad Jamil, Ashowi ‘ala tafsir jalalain juz 3, (Jiddah :Al-Haramain, tanpa Tahun), 5
7 Depertemen Agama RI, 302

'8 Quraish Shihab, 93

19 Departemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah , 492.



69

dan kenabian. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya hamba shaleh
tersebut merupakan seorang nabi. Wahbah Az-Zuhaili berpendapat,

penafsiran s5ull 8 des )l (rahmat adalah kenabian)® kata arrahmah

juga terdapat dalam surah Az-zukhraf ayat 32 : ~
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami Telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.?

Kata (x=) ‘inda dalam bahasa Arab adalah menyangkut sesuatu
yang jelas dan tampak, sedang kata (o) ladun untuk sesuatu yang tidak
tampak. Dengan demikian yang dimaksud dengan rahmat oleh ayat di atas
adalah “Apa yang nampak dari kerahmatan hamba Allah yang saleh itu,”
sedang yang dimaksud dengan ilmu adalah “Ilmu batin yang tersembunyi,
yang pasti hal tersebut adalah milik dan berada di sisi Allah semata-

mata.” Pakar-pakar tasawwuf menamai ilmu yang berpakar mukasyafah

20 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Munir Juz 15, ( Damaskus : Dar Al-Fikr,1998 ) 292
2! Departemen Agama Rl , Al-Qur’an Dan Terjemah , (Bandung:C.V.J-ART, 2004). him.
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(tersingkapnya sesuatu melalui cahaya kalbu) — menamainya — ilmu

ladunniyy.?

Dalam kitab tafsir Ruhu al-Bayan disebutkan bahwa kata ( ¢ des
Lxie) rahmat min ‘indina yaitu Allah menjadikan seseorang dapat
menerima aliran cahaya dari sifat-sifatNya tanpa adanya pelantara. Kata
(Wle L) adalah ilmu yang bisa mengetahui dzat dan sifat Allah, dan ilmu
itu tidak dapat diketahui oleh seseorang kecuali diajari langsung oleh

Allah. 2

Penaafsiran ayat berikutnya yaitu :

P /,w & /w/} [ P _ _ <L
(D IES ke L ol o o Sadl Ui g 52 JG
Musa Berkata kepada Khidhir: "Bolehkah Aku mengikutimu supaya kamu

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang Telah
diajarkan kepadamu?"?*

Ucapan Nabi Musa dalam ayat tersebut sangat halus, ia tidak
menuntut untuk diajarkan akan tetapi ia mengajukan pertanyaan kepada
hamba Allah tersebut ( Nabi Khidhir ), kata attabi'uka mengandung
makna kesungguhan dalam upaya Nabi Musa mengikuti hamba Shaleh

tersebut.?®

Nabi Musa menemui Nabi Khidir untuk belajar ketawaddu’an
dalam mencari ilmu. Manfaat kisah ini yaitu menolak anggapan orang

kafir yang bangga akan kekayaan dan kemudahan yang ia dapat, serta

?2 Quraish Shihab, 95

%% |sma’il Haqgi, Tafsir Ruh Al-Bayan, ( Libanon, Dar Al-Fikr, Tanpa Tahun), 239
2 Departemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah , 302

%% Quraish Shihab, 98
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bangga akan kefakiran orang Islam. Hal ini dapat dipetik pelajaran atas
ketawaddu’an Nabi Musa. Nabi Musa yang berilmu, beramal serta
memiliki nasab yang tinggi, ia menghampiri Nabi Khidir untuk mencari
ilmu dan tawaddu’ kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwa ketawaddu’an

lebih baik dari pada kesombongan. %

Ketawaddu’an Nabi Musa ditunjukkan dalam percakapannya
dengan hamba shaleh tersebut, ia menempatkan dirinya sebagai orang
yang ingin belajar ( murid ), dan berusaha untuk mengikuti apapun yang
diperintahkan oleh hamba shaleh tersebut. Itulah sebagian akhlak seorang
pelajar kepada gurunya, ia harus tunduk, mencurahkan perhatiannya

terhadap apa yang hendak ia pelajari.?’

Dalam ayat berikutnya Allah menceritakan tentang motivasi yang

dimiliki Nabi Khidir yang menggebu, yaitu :
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Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar
bersama Aku.Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"Musa
berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati Aku sebagai orang yang sabar,
dan Aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun”.Dia berkata:
"Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu menanyakan kepadaku

%6 Quraish Shihab, 96
2T \Wahbah Az-Zuhaili, 293
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tentang sesuatu apapun, sampai Aku sendiri menerangkannya

kepadamu".?®

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur memahami jawaban hamba Allah yang
saleh itu( Nabi Khidir) bukan dalam arti memberi tahu Nabi Musa tentang
ketidak sanggupannya, tetapi menuntutnya untuk berhati-hati, karena
seandainya jawaban itu merupakan pemberitaan ketidak sanggupan kepada
Nabi Musa tentu saja hamba Allah itu tidak akan menerima diskusi, dan

Nabi Musa pun tidak akan menjawab bahwa insyaallah ia akan bersabar.?®

Menurut Quraish Shihab, pendapat Thahir Ibn ‘Asyur tidak tepat,
karena terdapat penekanan-penekanan dalam redaksi hamba Allah
tersebut, yakni kata”sesungguhnya”, serta kata “sekali-kali tidak akan
sabar”. Disisi lalin,pemeberitahuan itu menunjukkan kepada Nabi Musa
secara dini tentang pengetahuan hamba Allah tersebut menyangkut
peristiwa-peristiwa yang akan datang yang merupakan keistimewaan yang
diajarkan Allah kepadanya. Memang Nabi Musa ketika itu belum
mengetahuinya, karena itu setelah beliau mendesak untuk ikut, hamba
Allah itu menerima untuk membuktikan kebenaran ucapannya, dan karena
itu sebagaimana ayat sesudah ini, hamba saleh itu mengulangi ucapannya

setiap kali Nabi Musa menunjukkan ketidaksabaran.*

Menurut Quraish Shihab, ucapan hamba Allah itu memberi isyarat
bahwa seorang pendidik hendaknya menuntun anak didiknya dan memberi

tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut ilmu, bahkan

%8 Departemen Agama RI , 302
2® Quraish Shihab, 97

% 1bid
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mengarahkannya untuk tidak mempelajari sesuatu jika sang pendidik
mengetahui potensi anak didiknya tidak sesuai dengan bidang yang akan

dipelajarinya.®*

Ayat selanjutnya menceritakan tentang Nabi Musa yang berfikir

kritis serta menyatakan untuk bersabar :

Rt 2

wteu\aﬂ (51 6 L@}Wldw) 15 B> Lo
JU@W@J@#@"J ‘ZJBl,JlJu\fHZ; S

- ~

a g g z -8
|§ |’ Cin IR I afgf‘;’.f : ‘::9‘3\:; TN
w—q_’ﬁ ../) =

z

&Juuuu@ﬂaw "J@|J&|,J|Jba@

-

~7
-

(3 10055 L@M ol 5 Ll Lesbiala Tl 13 (5>

Z 5 £ == T/

@\f|wuw SRAN[E ,Muuug._,u \ju?

Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu
Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu
itu akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya
kamu Telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.Dia (Khidhr) berkata:
"Bukankah Aku Telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
akan sabar bersama dengan aku".Musa berkata: "Janganlah kamu
menghukum Aku Karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani
Aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku".Maka berjalanlah
keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, Maka
Khidhr membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa
yang bersih, bukan Karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya
kamu Telah melakukan suatu yang mungkar"Khidhr berkata: "Bukankah
sudah kukatakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya kamu tidak akan dapat
sabar bersamaku?"Musa berkata: "Jika Aku bertanya kepadamu tentang
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sesuatu sesudah (kali) ini, Maka janganlah kamu memperbolehkan Aku
menyertaimu, Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur
padaku”. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu,
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, Kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir

roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau

kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu".*?

Menurut Quraish Shihab, pada peristiwa pertama yakni waktu Nabi
Khidir melubangi perahu yang dipenuhi oleh penumpang, Nabi Musa
sadar akan kesalahannya karena protes kepada Nabi Khidir, hal ini di
ungkapkan dengan perkataannya” janganlah engkau menghukumku,
maafkanlah aku atas keterlanjuran yang disebabkan oleh kelupaanku
terhadap janji yang telah ku berikan kepadamu, dan janganlah engkau
bebani aku dalam urusanku, yakni dalam keinginian dan tekadku

mengikutimu dengan kesulitan yang tidak kupikul.*

Menurut sayyid kutub,Pada kisah kedua, Nabi Musa agaknya tidak
lupa lagi, tetapi benar-benar sadar, karena besarnya peristiwa yang
dilakukan oleh hamba Allah itu. Hal itu disebabkan karena perbuatannya
sudah dinilai oleh Nabi Musa sebagai kesalahan besar yakni membunuh

remaja yang tidak berdosa.®*

Dalam pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu rangkaian
kegiatan yang harus dilkukan, hal ini berlaku terhadap siapapun, baik itu

peserta didik yang masih anak-anak maupun peserta didik dewasa.

%2 Departemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah , 302-303
%% Qurais Shihab, 99
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Evaluasi dianggap penting untuk dilakukan untuk mengukur sejauh mana

peserta didik memahami apa yang ia pelajari. Seperti dalam ayat :
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Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara Aku dengan kamu; kelak akan
kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak
dapat sabar terhadapnya.

Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di
laut, dan Aku bertujuan merusakkan bahtera itu, Karena di hadapan
mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.

Dan adapun anak muda itu, Maka kedua orang tuanya adalah orang-orang
mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran.

Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih
dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya).

Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota
itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua,
sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu menghendaki
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah Aku
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya".*®

Ayat diatas mengindikasikan bahwa hamba shaleh tersebut

menerangkan pengalamannya mereka satu-demi satu. Dia berkata

% Departemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah , 303



76

adapun perahu, maka ia adalah milik orang-orang miskin dan lemah yang
mereka gunakan bekerja dilaut untuk mencari rizki, maka aku ingin
menjadikannya memiliki cela sehingga dinilai tidak bagus dan tidak layak
digunakan, karena dibalik sana ada raja yang kejam dan memrintahkan
petugas-petugasnya agar mengambil setiap perahu yang berfungsi dengan

- 36
baik secara paksa”.

Jadi, dari penjelasan Nabi Khidir tersebut memberi isyarat
bahwasanya tujuan pembocoran perahu tersebut yaitu untuk kemaslahatan
banyak orang agar perahu tersebut tidak diambil oleh raja yang kejam,
bukan untuk bertujuan untuk menenggelamkan orang-orang yang berada

diperahu tersebut seperti yang telah di utarakan oleh Nabi Musa.

Selanjutnya hamba Allah yang saleh itu menjelaskan tentang latar
belakang peristiwa kedua. Dia berkata” dan adapun anak remaja yang aku
bunuh itu, kedua orang tuanya adalah dua orang mukmin yang mantap
keimanannya, dan kami khawatir bahkan tahu , jika anak itu hidup dan
tumbuh dewasa dia akan membebani kedua orang tuanya beban yang
sangat berat terdorong oleh cinta kepadanya, atau akibat keberanian dan
kekejaman sang anak sehingga keduanya melakukan kekufuran dan
kedurhakaan. Maka dengan kami membunuhnya, yakni aku dengan niat di
dalam dada dan Allah SWT, dengan kuasaNYa menghendaki, kiranya
tuhan mereka berdua yakni Allah SWT yang disembah oleh ibu dan bapak
anak itu akan mengganti yang lebih baik darinya. Yakni, dari anak yang

aku bunuh, lebih baik dalam kesuciannya, yakni sikap keberagamaannya

% Quraish Shihab, 100
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dan lebih dekat yakni lebih mantap dalam hal kasih sayang dan bakti-nya

kepada kedua orang tuanya.*’

Peristiwa terakhir dijelaskan oleh hamba Allah yang saleh itu
dengan menyatakan” adapun dinding rumah yang aku tegakkan tanpa
mengambil upah itu, ia adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota
itu, dan di bawahnya terdapat harta simpanan orang tua mareka. Kalau
dinding itu roboh, kemungkinan besar harta simpanan itu ditemukan dan
diambil oleh orang lain yang tidak berhak, sedang ayah keduanya adalah
seorang yang saleh yang niatnya menyimpan harta itu untuk kedua
anaknya. Maka tuhanmu menghendaki dipeliharanya harta itu agar
keduanya memanfaatkan simpanan kedua orang tuanya itu setelah dewasa.
Apa yang aku lakukan itu adalah sebagai rahmat terhadap kedua anak

yatim tersebut.*®

Selanjutnya hamba Allah menegaskan bahwa, aku tidak
melakukannya ( yakni apa yang telah aku lakukan sejak pembocoran
perahu, sampai penegakan tembok) berdasarkan kemauanku sendiri.
Tetapi semua adalah atas perintah Allah berkat ilmu yang diajarkan —Nya
kepadaku. IImu itupun kuperoleh bukan atas usahaku, tetapi semata-mata
anugrah-Nya. Demikian itu makna dan penjelasan terhadap apa ( yakni

peristiwa-peristiwa) yang engkau tidak dapat sabar terhadapnya.®
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